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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 

SIMPAN PINJAM KOPERASI “ MINO SAROYO” 

DI KABUPATEN CILACAP 

 

INFORMATION SYSTEM ANALYSIS AND DESIGN SAVING  

AND LOAN OF COOPERATIVE “MINO SAROYO” 

                  IN KABUPATEN CILACAP 

 

ABSTRACT 

Cooperative “ MINO SAROYO” was founded in 1978, before changing its name 

to “MINO SAROYO KUD” cooperative has changed names several times. This is a 

cooperative saving and credit cooperatives, the cooperative members Fishermen in need 

of fund to needs, especially those residing country Cilacap. 

The recording system here still using manual system. Where the treasurer to 

record list of loans, list of members’ savings, and the data member list receivable 

repayment each member each year and result will be reported to the chairman. This is 

where problems arise, because at the end of the year treasure feel inconvenience to 

recap the data of all data from beginning to end of the month which allows the emergence 

of recording errors that can be detrimental. 

Based on the above problems, I took the initiative to create a data processing 

application for the savings and loan cooperatives in order to facilitate progress report, 

minimize the possibility of error in writing or calculation and to save the files many years 

ago that maybe one day can still be used. 
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1. Pendahuluan 

Koperasi “MINO SAROYO” didirikan pada tahun 1978, sebelum berubah nama 

menjadi KUD MINO SAROYO koperasi ini telah beberapa kali mengalami perubahan  

nama.koperasi ini merupakan koperasi simpan pinjam. dimana koperasi ini 

beranggotakan Nelayan yang membutuhkan dana untuk keperluanya,khususnya yang 

bertempat tinggal dikabupaten Cilacap. 

 Sistem pencatatan disini masih menggunakan sistem manual. Dimana bendahara 

melakukan pencatatan berupa daftar pinjaman, daftar simpanan anggota, daftar piutang 

anggota dan data pengembalian pinjaman masing-masing anggota tiap tahunnya lalu 

hasilnya akan dilaporkan pada ketua umum. Disinilah permasalahan muncul, karena 

pada saat akhir tahun bendahara merasa kerepotan untuk merekap semua data- data 

dari awal hingga akhir bulan yang memungkinkan timbulnya kesalahan pencatatan yang 

bisa berakibat fatal. 

 Berdasarkan permasalahan diatas, saya berinisiatif untuk membuat aplikasi 

pengolahan data simpan pinjam bagi koperasi tersebut agar dapat mempermudah 

pengerjaan laporan, memperkecil kemungkinan kesalahan dalam penulisan atau 

penghitungan dan untuk menyimpan berkas - berkas tahun lalu yang mungkin suatu hari 

nanti masih dapat digunakan. 

2. Landasan Teori 

2.1  Definisi Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah sebuah sistem yang terdiri atas rangkaian subsistem 

informasi terhadap pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang berguna dalam 

pengambilan keputusan (Kusrini dan Koniyo, 2007, h. 9). 

 

2.2  Komponen Sistem 

Stair (Hanif Al Fatta, 2007, h. 9), menjelaskan bahwa Sistem informasi berbasis 

komputer (CBIS) dalam suatu organisasi terdiri dari komponen- komponen berikut : 

a. Perangkat keras, yaitu komponen untuk melengkapi kegiatan memasukan data, 

memproses data, dan keluaran data 

b. Perangkat lunak, yaitu program dan intruksi yang diberikan kekomputer. 

c. Database, adalah kumpulan data dan informasi yang diorganisasikan sedemikian 

rupa sehingga mudah diakses oleh user. 
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d. Telekomunikasi, yaitu komunikasai yang menghubungkan antara pengguna sistem 

dengan sistem computer secara bersama – sama kedalam suatu jaringan kerja yang 

efektif. 

e. Manusia, merupakan personel dari sistem informasi, meliputi manajer, analis, 

programmer, dan operator yang bertanggung jawab terhadap perawatan sistem. 

f. Prosedur, yakni tata cara yang meliputi strategi, kebijakan, metode, dan peraturan – 

peraturan dalam menggunakan sistem informasi berbasis komputer. 

 

2.3 Konsep Pemodelan Sistem 

2.3.1 Flowchart 

Flowchart  (bagan alir) adalah bagan yang menunjukkan aliran (flow) di dalam 

program atau prosedur sistem secara logika, digunakan sebagai alat bantu komunikasi 

dan untuk dokumentasi (Kusrini dan Koniyo, 2007, h. 80). 

 

2.3.2  DFD (Data Flow Diagram) 

 DFD  menggambarkan arus data dari suatu sistem informasi, baik sistem lama 

maupun sistem baru secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana 

data tersebut berada (Kusrini dan Koniyo, 2007, h. 88). 

 

2.4 Konsep Basis Data 

Menurut James Martin (Kusrini dan Koniyo, 2007, h. 140), Basis data adalah suatu 

kumpulan data terhubung yang disimpan secara bersama- sama pada suatu media , 

tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data dengan cara- 

cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan dan ditampilkan kembali , dapat 

dugunakan untuk satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data dapat disimpan 

tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akanmenggunakannya, serta 

disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data 

dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol. 

 

2.5 Perangkat Lunak yang Digunakan 

Aplikasi ini akan dibangun menggunakan software Microsoft Visual Basic 6.0 dan 

Microsoft Office Access 2007. 

 

3. Analisis 

Analisis merupakan cara untuk mengetahui kelemahan sistem lama sehingga 

penulis bisa mengambil langkah lebih lanjut guna membangun sistem baru yang dapat 
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memenuhi kelemahan tersebut, untuk menentukan kebutuhan sistem baru dan menguji 

kelayakan dari sistem baru. 

 

3.1  Analisis Kelemahan Sistem 

Metode yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis kelemahan sistem lama 

adalah metode PIECES, yaitu menganalisis dari segi kinerja, informasi, ekonomi, 

keamanan, efisiensi dan layanan. 

 

3.2  Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem digunakan untuk menguraikan kebutuhan-kebutuhan 

dalam membangun sistem baru. 

Untuk mendukung aplikasi ini, user harus memiliki satu unit komputer dengan 

spesifikasi minimal yang harus dimiliki pihak koperasi adalah Procecor Intel dual core 2.6 

Ghz, DDR2 1GB, Motherboard 1945, HD 160 Gb SATA, VGA Intergrate 256 Mb, DVD 

Rom 16x, Cashing SPC SX 450 watt, Mouse + Keyboard + Speaker, Monitor 15” Digital, 

printer. 

3.3   Analisis Kelayakan Sistem 

  Analisis kelayakan sistem di lakukan dengan menganalisa pada kelayakan 

teknologi, hukum, operasional dan kelayakan ekonomi. 

  

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1  Implementasi Database 

4.1.1 Tabel  Anggota 

 Berikut tampilan dari implementasi tabel Anggota : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tabel Anggota 
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4.1.2 Tabel Simpanan 

Berikut tampilan dari implementasi tabel Simpanan : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 4.2 Tabel Simpanan 
 

4.1.3 Tabel Pinjaman 

Berikut tampilan dari implementasi tabel Pinjaman : 

 

Gambar 4.3 Tabel Pinjaman 
 

4.1.4 Tabel Angsuran 

  Berikut tampilan dari implementasi tabel Angsuran : 

 

                  Gambar 4.4 Tabel Angsuran 
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4.2  Pembahasan Program 

Pembahasan program (manual program) dimaksudkan untuk mengetahui 

bagaimana cara menjalankan atau mengoperasikan sistem yang diusulkan sekaligus 

sebagai penuntun bagi pemakai yang akan menggunakannya. Didalam sistem yang 

dibuat setiap pengguna dalam hal ini bendahara koperasi dapat langsung menggunakan 

file aplikasikoperasi.exe sehingga  komputer yang digunakan bagian koperasi tidak harus 

menginstall software Microsoft Visual Basic 6.0. 

4.2.1 Pemasukan Password 

Pada form ini meminta user untuk memasukkan nama dan password dengan benar 

sesuai dengan username dan password yang telah ada. Jika nama salah dan password 

benar maka akan keluar peringatan yang menyatakan bahwa maaf, nama yang anda 

masukkan salah. Jika nama benar dan password salah maka akan keluar peringatan  

yang menyatakan bahwa nama atau password anda salah. Password dan nama 

dimasukkan dengan benar maka akan masuk ketampilan menu selanjutnya. 

 

            Gambar 4.8 Form pemasukkan password 

4.2.2. Menu Utama 

Setelah memasukkan password dan nama yang benar maka akan masuk ke menu 

utama yang menampilkan tombol-tombol utama. Dan bila diklik tombol utama tersebut 

maka akan muncul tombol sub-subnya, kemudian bila diklik tombol sub-subnya tersebut 

akan masuk ke form yang dituju. Misalkan diklik Input data maka akan muncul sub input 

data anggota,input data simpanan,input data pinjaman dan input data angsuran. Apabila 

di klik edit data maka akan muncul sub edit data anggota, edit data simpanan data 

pinjaman. Apabila di klik cari data maka akan muncul form pencarian data bagi data 

anggota, simpanan, pinjaman, maupun angsuran dalam satu form. Begitupun jika di klik 

laporan maka akan muncul sub laporan data anggota, data simpanan, data pinjaman 
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,data tunggakan dan data shu. Jika dipilih menu ganti password maka akan muncul form 

untuk ganti password dan jika di klik sub keluar, maka akan keluar dari aplikasi dan akan 

muncul peringatan apakah anda yakin untuk keluar . 

 

Gambar 4.9 Form menu utama 

4.2.3.  Form Input Data 

4.2.3.1.  Form Input Data Anggota 

 Form input data anggota digunakan untuk memasukkan dan menyimpan data 

anggota koperasi. 

   

Gambar 4.10 Form input data anggota 
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4.2.3.2. Form Input Data Simpanan 

 Form Input data simpanan digunakan untuk memasukkan dan menyimpan 

data simpanan dari tiap anggota. 

 

Gambar 4.11 Form input data simpanan 

4.2.3.3. Form Input Data Pinjaman 

 Form input data pinjaman digunakan untuk memasukkan dan menyimpan data 

pinjaman anggota koperasi. 

 

                   Gambar 4.12 Form input data pinjaman 
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4.2.3.4.  Form Input Data Angsuran 

Form ini digunakan untuk menginputkan dan menyimpan data angsuran 

anggota. 

 

   Gambar 4.13 Form input data angsuran 

 

5. Kesimpulan 

Dengan selesainya seluruh kegiatan penelitian, analisis sistem, perancangan 

program hingga tahap implementasi sistem, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dengan menerapkan sistem terkomputerisasi beban pekerjaan karyawan menjadi 

lebih ringan sehingga kinerja karyawan lebih meningkat. 

2. Dengan menerapkan sistem baru yang terkomputerisasi maka pencarian data  akan 

lebih mudah. Data yang tersusun dengan rapi dalam database membuat pelayanan 

akan informasi baik kepada anggota koperasi maupun pihak lain yang lebih baik dan 

lebih cepat, serta pengendalian laporan akan lebih mudah. 
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